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ABSTRAK 

 
Perkembangan teknologi dalam bisnis jual-beli. Sistem penjualan merupakan sebuah interaksi 

antara penjual dan pembeli dalam upaya pemenuhan keinginan dan target antar masing-masing individu. 

Proses ini juga merupakan faktor pengerak bisnis dasar yang paling besar mempengaruhi perkembangan 

suatu perusahaan, salah satunya dealer motor.  

Tujuan dalam penelitian ini adalah menghasilkan arsitektur Sistem Informasi Penjualan dan 

Persediaan Barang dealer motor dengan kerangka kerja TOGAF ADM. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Prosedur teknik pengumpulan data dengan 

menggunakan wawancara dan observasi. Metode penelitian yang digunakan adalah TOGAF ADM. 

Hasil dari penelitian ini adalah: (1) Pada tahap aritektur visi didapatkan hasil berupa peran 

sistem informasi dikembangkan agar sesuai dengan tujuan bisnis perusahaan. (2) Pada tahap aristektur 

bisnis didapatkan hasil berupa flowchart terkait aktivitas yang terjadi antara bagian penjualan dan 

persediaan saling berkaitan. (3) Pada tahap aristektur sistem informasi didapatkan hasil berupa 

penambahan entitas yang perlu ditambakan (Add) sebanyak 2 entitas pada sistem penjualan dan 3 entitas 

pada sistem persediaan. (4) Pada tahap aristektur aplikasi didapatkan hasil berupa aplikasi persediaan 

dipengaruhi oleh seluruh aktivitas penjualan dan persediaan. Aplikasi admin, penjualan,cara 

pembayaran dan klien dipengaruhi oleh aktivitas penjualan. Aplikasi barang masuk dan keluar 

dipengaruhi oleh aktivitas persediaan. (5) Pada tahap aristektur teknologi didapatkan hasil berupa 

penambahan perangkat agar mempermudah sistem informasi persediaan bagi perusahaan. Pada hasil 

penelitian direkomendasikan untuk melakukan tahapan pengembangan dengan 9 tahapan TOGAF ADM 

agar dapat lebih efektif. 
 

KATA KUNCI : Enterprise Architecture, Sistem Informasi, Penjualan, Persediaan, TOGAF. 
 

  

I. LATAR BELAKANG 

Perkembangan teknologi telah 

mengubah manusia dalam menyelesaikan 

semua pekerjaan dan segala aspek 

kehidupan manusia yang ditandai dengan 

berkembangnya sistem informasi. Selain 

berdampak pada kegiatan manusia 

perkembangan teknologi juga berdampak 

pada perilaku dan peta persaingan 

perusahaan. Persaingan tersebut 

ditunjukkan dengan cara mengelola 

perusahaan menjadi lebih baik yang 

akhirnya berpengaruh pada perkembangan 

bisnis. Salah satu perkembangan bisnis 

yang berkembang pesat saat ini adalah 

sistem jual-beli. Sistem penjualan 

merupakan sebuah interaksi antara penjual 

dan pembeli dalam upaya pemenuhan 

keinginan dan target antar masing-masing 

individu. Proses ini juga merupakan faktor 
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penggerak bisnis dasar yang paling besar 

mempengaruhi perkembangan suatu 

perusahaan, salah satunya dealer motor. 

Perputaran proses penjualaan montor saat 

ini berjalan dengan sangat cepat, sehingga 

peranan teknologi informasi ini dapat 

membantu berjalannya proses ini dengan 

baik. 

Namun saat ini penggunaan sistem 

informasi penjualan dan persediaan barang 

pada dealer motor belum berkembang 

dengan baik. Karena perusahaan menilai 

penggunaan teknologi informasi lebih 

mempermudah pekerjaan, efektif dan 

efisien. Maka suatu sistem informasi 

penjualan diharapkan dapat menampung 

seluruh kegiatan jual beli yang ada 

perusahaan tersebut.  

Permintaan kendaraan beroda dua 

meningkat dealer ini dapat menjual 100 

motor per hari sesuai dengan target yang 

ditetapkan perusahaan. Namun terdapat 

masalah pada proses transaksi masih 

dilakukan dengan manual berupa 

pencatatan data pelanggan menggunakan 

berkas atau dokumen tertulis dan 

dilakukan rekap ke dalam Microsoft Excel. 

Penggunaan Microsoft Excel dalam 

pencatatan penjualan dapat mengakibatkan 

antar data yang terkait tidak saling 

terintegrasi atau terhubung yang 

mengakibatkan sering terjadinya 

kerangkapan data akibat proses input yang 

berulang-ulang dan data yang tidak 

konsisten akibat kesalahan dalam proses 

input data. Sementara untuk melihat 

kondisi keuangan dan stok barang 

membutuhkan waktu yang lama sehinggga 

dalam mendeteksi keuntungan atau 

kerugian tidak dapat dilakukan dengan 

cepat. Hal ini menyebabkan pelayanan 

menjadi lama dan kurang mememuaskan 

pelanggan. 

Solusinya adalah diperlukan sebuah 

perencanaan arsitektur enterprise untuk 

mengelolannya. Manfaat Arsitektur 

enterprise adalah dapat memberikan solusi 

untuk menyelesaikan masalah arsitektur 

organisasi, membantu dalam 

mendokumentasikan desain dan 

implementasi arsitektur dan fasilitasi 

kolaborasi dan komunikasi antar 

pengguna.  

Perancangan EA menggunakan 

framework TOGAF untuk memberikan 

solusi mengoptimalkan pemanfaatan 

sistem informasi dan teknologi informasi 

agar selaras dengan strategi bisnis 

perusahaan.  

II. METODE PENELITIAN 

Pendekatan penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif. Menurut Moeleong, pendekatan 

penelitian kualitatif adalah pendekatan 

yang bermaksud untuk memahami 

fenomena tentang apa yang dialami oleh 
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subjek penelitian secara holistik, dan suatu 

konteks khusus yang alamiah dan dengan 

memanfaatkan berbagai metode ilmiah. 

(Moleong, 2007) 

Pendekatan kualitatif dengan 

rancangan studi kasus dipilih karena obyek 

penelitian ini berupa proses kegiatan atau 

tindakan beberapa orang, yaitu tentang 

penerapan sistem penjualan dan persedian 

barang.  

Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian deskriptif. 

pendekatan penelitian adala  penelitian 

yang berusaha mendeskriptifkan suatu 

gejala, peristiwa yang terjadi pada saat 

sekarang. Dengan perkataan lain, penelitian 

deskriptif mengambil masalah atau 

memusatkan perhatian kepada masalah-

masalah aktual sebagaimana adanya pada 

saat penelitian dilaksanakan. (Krisyantoro, 

2009) 

Penggunaan metode penelitian ini, 

peneliti ingin mengetahui gambaran 

mengenai sistem penjualan dan persedian 

barang. Dengan penelitian ini peneliti dapat 

memperoleh gambaran yang jelas, sehingga 

tujuan dalam penelitian ini akan tercapai 

sesuai dengan yang diharapkan. Dalam 

pelaksanaan penelitian ini sesuai dengan 

penelitian studi deskriptif adalah dimulai 

dari menyusun instrumen penelitian, berupa 

observasi sederhana pada sistem penjualan 

dan persedian barang kemudian wawancara 

yang dilakukan kepada pihak dealer motor. 

Penelitian ini dilakukan pada Dealer 

motor VIAR di kota Kediri. Penelitian ini 

dilakukan pada bulan Januari 2018 dengan 

mengamati proses sistem informasi 

penjualan yang berjalan pada dealer 

tersebut. 

Teknik pengumpulan data pada 

penelitian ini menggunakan teknik 

wawancara dan observasi. Dalam penelitian 

ini sumber data yang digunakan oleh 

penulis adalah sumber data primer. Dimana 

sumber data primer adalah data yang 

diperoleh secara langsung yang 

dikumpulkan melalui survey lapangan 

dengan menggunakan teknik pengumpulan 

data yang diperoleh melalui wawancara 

kepada pegawai maupun dokumen – 

dokumen hasil dari sistem informasi 

penjualan dan persedian barang perusahaan. 

Data yang dibutuhkan antara lain data 

terkait spesifikasi software, hardware yang 

digunakan, brainware yang terlibat dalam 

system informasi perusahaan serta alur 

bisnis penjualan dan persediaan barang 

pada dealer motor honda.  

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

1. Hasil Penelitian 

Penelitian ini menghasilkan 4 

tahapan, antara lain: 

a. Aristektur Visi 
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Visi CV. Surya Mas Citra Niaga 

adalah menjadi pemimpin pasar sepeda 

motor dan transportasi lain di Indonesia 

dengan cara merealisasikan mimpi dan 

menciptakan kegembiraan para pelanggan 

serta berkontribusi bagi masyarakat 

Indonesia. Untuk mewujudkan visinya, 

beberapa langkah yang dilakukan yaitu 

dengan beberapa langkah yang dilakukan 

yaitu meningkatkan profesionalisme 

sumber daya manusia dan meningkatkan 

pendayagunaan tenaga dan peralatan 

teknologi komunikasi atau sistem 

informasi yang digunakan secara efektif 

dan efisien. 

Faktor penentu keberhasilan dan peran 

sistem informasi yang diharapkan untuk 

menunjang proses bisnis perusahaan ini 

dimulai dengan tujuan bisnis pada yang 

dijelaskan oleh visi perusahaan agar 

menjadi pemimpin pasar sepeda motor dan 

transportasi lain di Indonesia dengan cara 

merealisasikan mimpi dan menciptakan 

kegembiraan para pelanggan serta 

berkontribusi bagi masyarakat Indonesia. 

Setelah mengetahui tujuan bisnis dari 

perusahaan dilanjutkan dengan 

memaparkan peran sistem informasi yang 

dibutuhkan dengan mengintegritaskan 

kebutuhan data atau teknologi terkait sistem 

informasi yang akan dikembangkan serta 

melengkapi dokumentasi terkait aktivitas 

proses bisnis yang tengah berjalan. Hal ini 

dilakukan untuk mengetahui keterkaitan 

antara kebutuhan data, teknologi atau 

sumberdaya manusia yang dibutuhkan agar 

dapat mewujudkan visi perusahaan.  

Setelah mengetahui kebutuhan sistem 

infomasi perusahaan dapat dikembangkan 

dan implementasikan hasil yang telah 

ditemukan dalam pelaksanaan sistem 

informasi yang baru. Pelaksanaan berjalan 

dengan baik melalui kerjasama antara user, 

pelatihan dan pengembangan skill terhadap 

pegawai, dan integritas yang baik antar 

sistem informasi yang tengah berjalan. 

Berikut gambaran proses bisnis dan 

persediaan: 

 

Gambar 1. BPMN Penjualan 

Pada gambar di atas terlihat proses 

penjualan pada dealer motor ini masih 

sederhana, dimana bagian penjualan 

menerima order penjualan dan mencek 

jumlah ketersediaan barang, bila barang 

yang dibutuhkan ready stock maka proses 

ini akan dilanjutkan ke bagian keuangan. 

Pada bagian keuangan ini akan 

menindaklanjuti aktivitas yang telah terjadi 
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di bagian penjualan dengan 

mengkonfirmasi jumlah yang harus 

dibayarkan pelanggan terkait transaksi yang 

telah dilakukan. Sedangkan bagian gudang 

mempersiapkan barang bila pelanggan 

memesan item yang tidak ready stock. 

 

Gambar 2. BPMN Persediaan 

Gambar di atas menunjukan alur 

persedian yang ada pada dealer motor ini, 

dimana aktivitas persediaan ini dimulai 

dengan kedatangan barang yang akan dicek 

terlebih dahulu kondisinya, bila didapati 

terdapat cacat maka akan di return kembali 

ke distributor untuk diminta ganti. Terkait 

permintaan pelanggan atas barang baru atau 

yang belum ada pada dealer sebelumnya 

akan dimasukan ke dalam list permintaan 

barang selanjutnya oleh bagian admin. Dan 

untuk penerimaan barang akan dicatatkan 

oleh admin dalam catatan persediaan 

barang. Untuk barang keluar akan 

dimasukan ke dalam catatan barang keluar. 

b. Aristektur Bisnis 

Berdasarkan analisis proses bisnis yang 

telah berjalan dan arsitektur binis yang 

disarankan terdapat beberapa aktivitas yang 

harus ditambahkan (Add), dipertahankan 

(Retain), diganti (Replace) dan dihilangkan 

(Remove). Aktivitas-aktivitas terdapat pada 

tabel berikut ini: 

Tabel 1. Arsitektur Bisnis 

Berdasarkan tabel di atas terlihat 

banyak aktivitas yang ditambahkan pada 

usulan aritektur bisnis yang baru. Hal ini 

dilakukan agar memudahkan bagian 

penjualan dan pergudangan saling 

terhubung sehingga pertukaran informasi 

bisa dilakukan dengan efektif dan efisien. 

c. Aristektur Sistem Informasi 

Perencanaan tahap arsitektur sistem 

informasi terbagi menjadi 2 tahap, yaitu : 

1) Arsitektur data 

Tahap ini merupakan proses 

identifikasi enitas data dan pemetaan relasi 

database yang akan digunakan: 

 

Gambar 3. Desain Database 
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  Relasi antara satu entitas dengan entitas 

lain, dimana entitas penjualan memiliki 

relasi dengan entitas barang, admin, status 

dan pelanggan. lalu entitas barang memiliki 

relasi dengan entitas masuk dan keluar. Dan 

entitas status berhubungan dengan entitas 

bayar. 

Dari analisis tersebut didapatkan 

perbandingan gap antara sistem lama dan 

baru sebagai berikut : 

Tabel 2. GAP arsitektur data 

Dari tabel di atas terlihat bahwa entitas 

yang perlu ditambakan (Add) sebanyak 2 

entitas pada sistem penjualan dan 3 entitas 

pada sistem persediaan. Hal ini disebabkan 

penambahan fitur baru pada sistem 

penjualan yaitu admin dalam input data 

penjualan dan pengajuan entitas baru pada 

sistem persediaan yang belum ada 

sebelumnya. Entitas yang  dipertahankan 

(Retain) sebanyak 1 entitas pada sistem 

penjualan yaitu admin. Entitas yang diganti 

(Replace) sebanyak 2 entitas pada sistem 

penjualan disebabkan pada sistem 

sebelumnya entitas telah ada namun pada 

pengajuan sistem baru penambahan proses 

aktivitas bisnis terkait pengiriman dan 

pemesanan barang membuat entitas ini 

harus diganti dengan entitas baru yang 

dapat memenuhi proses tersebut. 

2) Arsitektur aplikasi 

Tahap selanjutnya merupakan 

pengembangan dari arsitektur data 

sebelumnya, dimana data yang telah 

teridentifikasi akan dibuat menjadi dasar 

pembuatan aplikasi, dan berikut ini katalog 

aplikasi yang dapat dibuat dari arsitetur data 

sebelumnya: 

Tabel 3. Katalog aplikasi 

 

d. Aristektur Teknologi 

Arsitektur teknologi merupakan 

perencanaan / gambaran teknologi yang 

digunakan. Dan berikut gambaran teknologi 

yang dapat digunakan pada dealer motor: 



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

David Angga S. | 14.1.03.03.0003 
Teknik – Sistem Informasi 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 8|| 

 
 

Modem Router
Switch

PC Keuangan
Printer

PC Keuangan

PC Penjualan Printer

Internet

Server

Dealer

Acces Point

Switch

PC Gudang
Printer Gudang

Bagian Gudang 1

Acces Point

Modem Switch

PC Gudang
Printer Gudang

Bagian Gudang 2

Acces Point

Modem

 

Gambar 4. Topologi jaringan 

Topologi jaringan yang dibutuhkan 

antara dealer dan gudang, dimana jaringan 

antar kedua tempat ini dihubungkan melalui 

komputer server yang ditempatkan di kedua 

bagian. Komputer server menjadi wadah 

penampung data perusahaan, dan 

disambungkan pada bagian lainnya 

menggunakan modem. Penggunaan router 

merupakan jembatan penyambung switch 

dengan perangkat lainnya. 

Dari analisis teknologi yang 

digunakan, peneliti mendapatkan gap 

perbandingan antara teknologi yang saat ini 

dignakan dengan usulan arsitektur: 

Tabel 4. GAP teknologi 

 

Saat ini teknologi yang dimiliki 

perusahaan hanya terpusat pada dealer 

berupa PC, Server, Switch, Router, Modem, 

dan Printer. Seluruh teknologi disana 

disambungkan dengan kabel biasa 

menggunakan topologi LAN, sehingga 

jaringan saat ini masih sangat sederhana. 

Penggunaan modem pada dealer sebatas 

pembantu kerja pegawai dalam mencari 

data bukan menjadi salah satu teknologi 

jaringan utama. Sehingga bila perencanaan 

ini direalisasikan penambahan access point 

akan menjadi penyambung antar bagian 

(dealer-gudang 1-gudang2). 

Dengan menggunakan media internet 

sebagai penyambung koneksi antar bagian 

(dealer – gudang 1 – gudang 2). peneliti 

akan membandingkan penggunaan jaringan 

Internet dan WAN dalam penelitian ini. 

Berikut ini penjelasannya: 

Tabel 5. Perbandingan LAN dan WAN 

 

Berdasarkan analisis gap teknologi 

maka dilakukan penambahan perangkat 

agar mempermudah sistem informasi 

persediaan bagi perusahaan. Penggunaan 

Internet yang lebih luas daya jangkaunya 

dan praktis dibanding WAN menyebabkan 

peneliti menjadikan jaringan tersebut 
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sebagai rekomendasi jaringan baru bagi 

perusahaan. 

2. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

temuan data yang ada, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

a. Pada tahap aritektur visi didapatkan 

hasil berupa peran sistem informasi 

dikembangkan agar sesuai dengan 

tujuan bisnis perusahaan. 

b. Pada tahap aristektur bisnis didapatkan 

hasil berupa flowchart terkait aktivitas 

yang terjadi antara bagian penjualan 

dan persediaan saling berkaitan. 

c. Pada tahap aristektur sistem informasi 

didapatkan hasil berupa penambahan 

entitas yang perlu ditambakan (Add) 

sebanyak 2 entitas pada sistem 

penjualan dan 3 entitas pada sistem 

persediaan. 

d. Pada tahap aristektur aplikasi 

didapatkan hasil berupa aplikasi 

persediaan dipengaruhi oleh seluruh 

aktivitas penjualan dan persediaan. 

Aplikasi admin, penjualan,cara 

pembayaran dan klien dipengaruhi oleh 

aktivitas penjualan. Aplikasi barang 

masuk dan keluar dipengaruhi oleh 

aktivitas persediaan. 

e. Pada tahap aristektur teknologi 

didapatkan hasil berupa penambahan 

perangkat agar mempermudah sistem 

informasi persediaan bagi perusahaan. 

IV. PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

kesimpulan yang telah dikemukakan diatas, 

peneliti dapat merekomendasikan beberapa 

saran antara lain: 

1. Tahapan metode TOGAF yang telah 

dilakukan sebaiknya dapat 

dikembangkan ke tahap pembuatan 

blueprint dan proses perancangan lebih 

lanjut agar dapat terwujud sistem 

informasi yang baru untuk perusahaan. 

2. Diharapakan pada penelitian 

selanjutnya bisa ditambahkan atau 

dikembangkan lagi pada aktivitas 

perusahaan lainnya. 

3. Bagi perusahaan, hasil penelitian ini 

diharapkan bisa menjadi referensi 

pembenahan sistem informasi 

penjualan dan persediaan yang telah 

ada agar dapat lebih efektif dan efisien 
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